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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach on Acid Base Topic to
Increase Differentiating Skill. The research to describe the effectiveness of
scientific approach on acid base topic to increase differentiating skill has
been done. The sample in this quasi experiment was taken by using
purposive sampling and it was obtained the IPA1 and IPA2 of the 11th
grade, from five the IPA of the 11th grade in SMA Negeri 1 Pringsewu for
2014/2015 Academic Year. The results showed that n-Gain average of
differentiating skill in acid base topic in experiment class and in control
class were 0.48 and 0.33, respectively. It showed that scientific approach
learning in acid base topic was effective to increase differentiating skill.
Keywords: acid base, differentiating skill, scientific approach
Abstrak: Efektivitas Pendekatan Ilmiah Pada Materi Asam Basa
Dalam Meningkatkan Keterampilan Membedakan. Telah dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan
ilmiah pada materi asam basa dalam meningkatkan keterampilan mem-
bedakan. Sampel dalam penelitian kuasi eksperimen ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas XI IPA1
dan XI IPA2 dari lima kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun
Pelajaran 2014/2015. Hasil menunjukan bahwa rata-rata n-Gain kete-
rampilan membedakan pada materi asam basa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 0,48 dan 0,33. Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah pada materi asam basa efektif
dalam meningkatkan keterampilan membedakan.
Kata kunci: asam basa, keterampilan membedakan, pendekatan ilmiah
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PENDAHULUAN
Ilmu kimia merupakan bagian
dari IPA yang mempelajari fenomena
dan hukum alam (Nugroho dan Irwan,
2008).  Tiga aspek penting yang me-
rupakan karakteristik dari ilmu kimia
adalah kimia sebagai produk, kimia
sebagai proses, dan kimia sebagai
sikap (Tim Penyusun, 2006).  Ketiga
aspek kimia ini dianggap sama pen-
tingnya, sebab tidak ada pengetahuan
kimia tanpa proses yang mengguna-
kan pikiran dan sikap ilmiah. Oleh
karena itu setiap pembelajaran kimia
haruslah didasarkan  pada  karakteris-
tik ilmu kimia tersebut (Fadiawati,
2011).
Pembelajaran kimia yang di-
dasarkan pada karakteristik ilmu
kimia telah diamanatkan dalam Per-
mendikbud No. 65 Tahun 2013 ten-
tang standar proses pendidikan dasar
dan menengah yang menyatakan bah-
wa esensi dari kurikulum 2013 meng-
amanatkan keseimbangan antara peri-
laku atau sikap, keterampilan, dan pe-
ngetahuan (Tim Penyusun, 2013a),
yang artinya proses pembelajaran
kimia tidak hanya untuk menguasai
pengetahuan kimia sebagai produk,
tetapi juga untuk menguasai sikap il-
miah, proses atau keterampilan ilmiah
dan penerapan kimia didalam kehi-
dupan sehari-hari.
Namun pada kenyataannya,
pembelajaran kimia di sekolah cende-
rung menyajikan konsep, hukum dan
teori tanpa memberikan pengalaman
dan contoh dalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajaran kimia dise-
kolah, hanya mempelajari kimia seba-
gai produk, sedangkan bagaimana
produk kimia tersebut didapatkan
(kimia sebagai proses) jarang diterap-
kan dan dipelajari (Salirawati, 2010)
Fakta serupa juga terlihat di
SMA Negeri 1 Pringsewu. Berdasar-
kan hasil pengamatan yang dilakukan,
terlihat bahwa dalam pembelajaran
kimia di kelas guru belum mengait-
kan materi yang diajarkan dengan
fakta, contoh, dan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa hanya
diminta untuk mempelajari materi
kimia yang belum pernah diajarkan
dengan mengerjakan soal-soal sendiri
tanpa dibimbing oleh guru. Akibat-
nya, sikap ilmiah tidak tumbuh dalam
diri siswa. Pembelajaran kimia yang
demikian tentu tidak sesuai dengan
pembelajaran yang diharapkan oleh
kurikulum 2013.
Salah satu solusi untuk meng-
atasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah
merupakan pendekatan yang dasar
gaya berpikirnya mengadopsi dari
metode ilmiah yang mencangkup tiga
ranah yaitu sikap/perilaku, keteram-
pilan dan pengetahuan. Proses pem-
belajaran dengan menggunakan pen-
dekatan ilmiah dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif
mampu mengkonstruksi konsep, teori
dan hukum melalui tahapan-tahapan
ilmiah (Hosnan, 2014).
Pembelajaran dengan menggu-
nakan pendekatan ilmiah meliputi 5
langkah antara lain mengamati, me-
nanya, mencoba, menalar dan mengo-
munikasikan. Pada kegiatan meng-
amati,  guru membuka secara luas dan
bervariasi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan melihat, menyimak, mende-
ngar, dan membaca. Pada tahap ini
guru memfasilitasi siswa untuk mela-
kukan pengamatan, melatih mereka
untuk memperhatikan (melihat, mem-
baca, mendengar) hal yang penting
dari suatu benda atau objek yang di
amati (Tim  Penyusun, 2013b). Sete-
lah melakukan berbagai pengamatan
maka akan muncul pertanyaan yang
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akan dituliskan pada tahap menanya.
Pada tahap menanya guru membuka
kesempatan secara luas siswa untuk
bertanya mengenai apa yang sudah
dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat
pada kegiatan mengamati.
Tahapan tindak lanjut dari
menanya adalah mencoba. Dalam ta-
hapan ini siswa menggali dan me-
ngumpulkan informasi dari berbagai
sumber melalui berbagai cara. Untuk
itu siswa dapat membaca  buku  yang
lebih banyak, memperhatikan feno-
mena atau objek yang lebih teliti, atau
bahkan melakukan eksperimen. Dari
kegiatan tersebut terkumpul sejumlah
informasi yang menjadi dasar bagi
kegiatan berikutnya. Informasi yang
diperoleh pada tahap mencoba dipro-
ses oleh siswa pada tahap menalar
untuk menemukan keterkaitan antar
informasi yang diperoleh dan menarik
berbagai kesimpulan. Pada tahap
mengkomunikasikan siswa diharap-
kan untuk dapat mempresentasikan
hasil diskusinya didepan teman seke-
lasnya. Dalam kegiatan mengomu-
nikasikan siswa menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasi, dan menemukan pola.
Hasil tersebut disampaikan di kelas
dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar siswa atau kelompok siswa
tersebut (Hosnan, 2014).
Langkah-langkah dalam pen-
dekatan ilmiah akan membuat siswa
lebih aktif dalam mengkontruksi pe-
ngetahuan dan keterampilannya, serta
dapat mendorong siswa untuk mela-
kukan penyelidikan guna menemukan
fakta-fakta dari suatu fenomena atau
kejadian. Artinya dalam proses pem-
belajaran siswa dibelajarkan dan dibi-
asakan untuk menemukan kebenaran
ilmiah (Hosnan, 2014).
Langkah-langkah pendekatan
ilmiah menunjukan bahwa pendeka-
tan ilmiah tidak hanya memandang
hasil belajar sebagai muara akhir akan
tetapi proses pembelajaran dipandang
sangat penting (Prilianti, 2014). Oleh
karena itu langkah-langkah dalam
pendekatan ilmiah seharusnya dite-
rapkan dalam pembelajaran materi-
materi kimia di sekolah.
Salah satu materi kimia yang
diajarkan di sekolah adalah materi
asam basa yang diajarkan di kelas XI
IPA semester genap, yakni KD 3.10
menganalisis sifat larutan berdasarkan
konsep asam basa dan/atau pH larutan
dan KD 4.1 mengajukan ide/gagasan
tentang penggunaan indikator yang
tepat untuk menentukan keasaman
asam/basa atau titrasi asam/basa (Tim
Penyusun, 2013c). Berdasarkan KD
tersebut siswa diminta untuk dapat
membedakan asam dengan basa ber-
dasarkan perubahan warna lakmus,
menganalisis sifat larutan, dan meng-
analisis indikator asam basa yang
tepat untuk menentukan keasaman
asam basa serta merancang percobaan
penentuan ekstrak bahan alami yang
dapat digunakan sebagai indikator
asam basa, sehingga dibutuhkan kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
Salah satu keterampilan berpi-
kir tingkat tinggi dalam taksonomi
Bloom dalam ranah kognitif meng-
analisis adalah keterampilan mem-
bedakan (differentiating). Menganali-
sis merupakan kegiatan memecahkan
suatu permasalahan dengan memisah-
kan tiap-tiap bagian dari permasala-
han dan mencari keterkaitan dari tiap-
tiap bagian tersebut dan mencari tahu
bagaimana keterkaitan tersebut dapat
menjadi permasalahan (Gunawan dan
Anggraini, 2012), sedangkan kete-
rampilan membedakan yaitu kegiatan
berpikir membedakan bagian-bagian
yang menyusun suatu struktur berda-
sarkan relevansi, fungsi, dan  penting-
nya. Keterampilan membedakan me-
Sayekti, et al. EfektivitasPendekatan Ilmiah pada Materi Asam …. |31
nuntut adanya kemampuan untuk
menentukan mana yang relevan/ esen-
sial dari suatu perbedaan terkait
struktur yang lebih besar (Anderson
dan Krathwohl, 2001). Keterampilan
membedakan merupakan salah satu
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang sudah seharusnya dimiliki oleh
siswa.
Pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan ilmiah memung-
kinkan dapat melatihkan keterampilan
membedakan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2014) yang menyimpulkan bahwa
pendekatan ilmiah efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan siswa dalam
berpikir orisinil pada materi asam
basa. Selain itu penelitian yang dila-
kukan oleh Gunawi (2014) yang me-
nyatakan bahwa pendekatan ilmiah
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan sensitivitas siswa pada materi
kesetimbangan.
Berdasarkan permasalahan ter-
sebut maka dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk mendeskripsikan
efektivitas pendekatan ilmiah pada
materi asam basa dalam meningkat-
kan keterampilan membedakan.
METODE
Seluruh siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun Pe-
lajaran 2014/ 2015 yang berjumlah
166 siswa menjadi populasi dalam pe-
nelitian ini. Kemudian dari populasi
tersebut diambil 2 kelas untuk dija-
dikan sampel penelitian. Satu kelas
dijadikan sebagai kelas eksperimen
dan satu kelas dijadikan sebagai kelas
kontrol.
Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel
yang dilakukan berdasarkan pertim-
bangan (Sudjana, 2005). Kelas XI
IPA1 dan XI IPA2 ditetapkan sebagai
kelas penelitian yang didasarkan dari
informasi yang diperoleh dari guru
bidang studi kimia yang memahami
karakteristik siswa di SMA Negeri 1
Pringsewu, dan dengan pertimbangan
tingkat kognitif yang sama. Kelas XI
IPA1 ditetapkan sebagai kelas ekspe-
rimen yang menggunakan pembela-
jaran dengan pendekatan ilmiah dan
kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konven-
sional.
Terdapat dua data yang digu-
nakan dalam penelitian ini, yaitu data
utama dan data pendukung. Data uta-
ma yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data keterampilan membe-
dakan sebelum penerapan pembelaja-
ran dengan pendekatan ilmiah (pretes)
dan data keterampilan membedakan
sesudah pembelajaran dengan pende-
katan ilmiah (postes). Dan data pen-
dukung yang digunakan dalam pene-
litian ini yaitu data afektif siswa, data
psikomotor siswa, data kinerja guru,
dan data respon siswa tentang pembe-
lajaran asam basa dengan pendekatan
ilmiah. Data-data penelitian ini ber-
sumber dari seluruh siswa kelas eks-
perimen dan siswa kelas kontrol.
Penelitian ini menggunakan me-
tode kuasi eksperimen dengan Non
Eqiuvalent (Pretest-Posttest) Control
Group Design (Creswell, 1997).
Dalam penelitian ini sebelum diterap-
kan perlakuan kedua kelompok sam-
pel diberikan pretes dengan soal yang
sama. Kemudian pada kelas eksperi-
men diterapkan pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah dan pada kelas
kontrol diterapkan pembelajaran kon-
vensional. Kemudian kedua kelom-
pok sampel diberikan postes dengan
soal yang sama.
Penelitian ini terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel ter-
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ikat. Pembelajaran konvensional dan
pembelajaran menggunakan pendeka-
tan ilmiah merupakan variabel bebas
dalam penelitian ini, sedangkan varia-
bel terikat dalam penelitian ini adalah
keterampilan membedakan pada ma-
teri asam basa.
Instrumen adalah alat yang
berfungsi untuk mempermudah pelak-
sanaan sesuatu. Instrumen pengum-
pulan data merupakan alat yang di-
gunakan oleh pengumpul data untuk
melaksanakan tugasnya mengumpul-
kan data (Arikunto, 1997). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS) kimia berbasis pendeka-
tan ilmiah pada materi asam basa
sebanyak 6 LKS, soal pretes dan
postes yang berupa soal uraian yang
mengukur keterampilan membeda-
kan, lembar penilaian afektif siswa,
lembar penilaian psikomotor siswa,
lembar observasi kinerja guru dan
angket respon siswa tentang pende-
katan ilmiah pada materi asam basa.
Pengujian instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan validitas isi yang dilaku-
kan dengan cara judgment. Pengujian
instrument dilakukan karena data
penelitian yang diperoleh harus sahih
atau dapat dipercaya, yang artinya in-
strumen yang digunakan harus valid.
Suatu  instrumen dikatakan valid apa-
bila mampu mengukur apa yang di-
inginkan dan dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat
Oleh karena itu, dilakukan pengujian




yang telah dilakukan diperoleh data
berupa nilai pretes dan nilai postes
keterampilan membedakan yang disa-
jikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan
postes keterampilan membedakan.
Pada Gambar 1 diketahui rata-
rata nilai pretes keterampilan mem-
bedakan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol hampir sama, sedangkan
rata-rata nilai postes keterampilan
membedakan pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata nilai postes keterampilan
membedakan pada kelas  kontrol.
Selanjutnya, untuk mengeta-
hui apakah pada awalnya kedua kelas
penelitian mempunyai keterampilan
membedakan yang sama, maka dila-
kukan uji kesamaan dua rata-rata ter-
hadap nilai pretes keterampilan mem-
bedakan dengan menggunakan uji-t.
Sebelum melakukan uji kesamaan dua
rata-rata dilakukan uji normalitas dan
homogenitas.
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data dari sampel
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal atau tidak. Berdasarkan
hasil perhitungan yang dilakukan
diperoleh hasil uji normalitas terha-
dap rata-rata nilai pretes keterampilan
membedakan disajikan pada Tabel 1.
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Kriteria uji normalitas adalah
terima H0 jika χ2hitung < χ2tabel. Ber-
dasarkan data pada Tabel 1, diperoleh
nilai χ2hitung lebih kecil daripada χ2tabel,
dengan keputusan uji terima H0,  yang
artinya kedua sampel berasal dari po-
pulasi yang berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji ho-
mogenitas. Uji homogenitas dilaku-
kan untuk memperoleh informasi apa-
kah sampel penelitian memiliki va-
rians homogen atau tidak. Berdasar-
kan hasil perhitungan, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 1,09 dan Ftabel sebesar
1,82. Dengan kriteria uji terima H0
jika Fhitung < Ftabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terima H0, artinya
kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki varians yang homogen.
Setelah diketahui sampel ber-
asal dari populasi yang berdistribusi
normal dan kedua kelas bervariansi
homogen, selanjutnya dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata dengan meng-
gunakan uji-t. Data hasil perhitungan
thitung pada uji kesamaan dua rata-rata
adalah 0,27 dan ttabel sebesar 1,67.
Kriteria uji pada uji kesamaan dua
rata-rata adalah terima H0 jika thitung <
ttabel.  Berdasarkan kriteria uji dapat
disimpulkan bahwa terima H0. Arti-
nya, rata-rata nilai pretes keteram-
pilan membedakan pada materi asam
basa pada kelas eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretes keteram-
pilan membedakan pada materi asam
basa pada kelas kontrol.
Setelah melakukan uji kesa-
maan dua rata-rata, kemudian meng-
hitung n-Gain kelas kontrol dan eks-
perimen. Berdasarkan perhitungan
diperoleh rata-rata n-Gain seperti
yang disajikan pada Gambar 2.
Gambar 2. Rata-rata nilai n-Gain
keterampilan membedakan
Pada Gambar 2 terlihat bahwa
rata-rata n-Gain keterampilan mem-
bedakan kelas eksperimen sebesar
0,48, dan rata-rata n-Gain keteram-
pilan membedakan pada kelas kontrol
sebesar 0,33. Hal tersebut menun-
jukan bahwa rata-rata n-Gain ke-
terampilan membedakan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.
Selanjutnya untuk mengetahui
efektivitas pendekatan ilmiah pada
materi asam basa dalam meningkat-
kan keterampilan membedakan dila-
kukan pengujian hipotesis menggu-
nakan uji perbedaan dua rata-rata ter-
hadap n-Gain dengan menggunakan
uji-t. Sebelum uji perbedaan dua rata-
rata, dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap n-Gain kete-
rampilan membedakan.
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data dari sampel
berasal dari populasi yang berdistri-
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normalitas terhadap rata-rata n-Gain keterampilan membedakan pada kelas
eksperimen dan kontrol disajikan
pada Tabel 2.





Kriteria uji normalitas n-Gain
keterampilan membedakan adalah te-
rima H0 jika χ2hitung < χ2tabel. Berda-
sarkan data pada Tabel 2 diperoleh
nilai χ2hitung lebih kecil daripada χ2tabel,
dengan keputusan uji terima H0, yang
artiny kedua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi  normal.
Selanjutnya dilakukan uji ho-
mogenitas. Berdasarkan hasil perhi-
tungan uji homogenitas yang dilaku-
kan terhadap n-Gain pada kelas kon-
trol dan kelas eksperimen, didapatkan
nilai Fhitung sebesar 1,78 dan Ftabel se-
besar 1,82. Dengan kriteria uji terima
H0 jika Fhitung<Ftabel. Sehinga dapat
disimpulkan bahwa terima H0, artinya
kedua kelas memiliki varians yang
homogen.
Selanjutnya dilakukan uji  per-
bedaan dua rata-rata dengan menggu-
nakan uji parametrik uji-t. Data hasil
perhitungan thitung pada uji perbedaan
dua rata-rata adalah 5,45 dan diper-
oleh ttabel sebesar 1,67. Berdasarkan
kriteria uji dapat disimpulkan bahwa
tolak H0 atau terima H1, yang artinya
rata-rata nilai n-Gain keterampilan
membedakan pada materi asam basa
pada kelas yang diterapkan pembela-
jaran menggunakan pendekatan ilmi-
ah lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nilai n-Gain keterampilan membeda-
kan pada kelas yang diterapkan pem-
belajaran konvensional. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pendekatan ilmiah
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan membedakan siswa pada materi
asam basa.
Selama pembelajaran dilaku-
kan penilaian afektif dan psikomotor
siswa di kelas eksperimen dengan
pembelajaran menggunakan pendeka-
tan ilmiah yang ditunjukan pada
Gambar 3 dan pada Gambar 4
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Gambar 4. Rata-rata nilai psikomotor siswa
Berdasarkan pada Gambar 3
dapat disimpulkan bahwa pada kelas
eksperimen yang diterapkan pembe-
lajaran dengan pendekatan ilmiah,
rata-rata nilai afektif mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama
sampai terakhir. Hal ini ditunjukan
dengan afektif siswa seperti banyak
bertanya, bekerjasama dan lain-lain
yang meningkat pada tiap-tiap per-
temuan.
Berdasarkan Gambar 4 dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nilai
psikomotorik siswa seperti keteram-
pilan menggunakan pipet tetes dan
lain-lain mengalami peningkatan di-
setiap percobaan pada kelas ekspe-
rimen yang diterapkan pembelajaran
asam basa dengan pendekatan il-
miah.
Berdasarkan angket respon
siswa diperoleh data respon siswa
terhadap pendekatan ilmiah pada
materi asam basa untuk kelima in-
dikator yang ditunjukan pada Tabel
3.
Tabel 3. Data respon siswa terhadap pembelajaran asam basa dengan pendekatan
ilmiah
Indikator % Kategori jawaban siswa
Tinggi Sedang Rendah
Senang 18,2 51,5 30,3
Usaha yang dilakukan 15,1 66,7 18,2
Rasa ingin tahu 18,2 81,8 0
Fokus 30,3 69,7 0
Keterampilan berpikir 15,1 33,3 51,6
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Berdasarkan pengujian hipo-
tesis yang dilakukan dapat disim-
pulkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah efektif dalam me-
ningkatka keterampilan membedakan
pada materi asam basa. Untuk me-
ngetahui mengapa hal ini bisa terjadi
maka dilakukan pengkajian terhadap
tahap-tahap pembelajaran di kelas
eksperimen tersebut.
Pembelajaran di kelas ekspe-
rimen yang menggunakan pembela-
jaran dengan pendekatan ilmiah me-
liputi 5 tahap yaitu mengamati, me-
nanya, mencoba, menalar, dan me-
ngomunikasikan. Setiap pertemuan
siswa diberikan LKS yang berbasis
pendekatan ilmiah.
Proses pembelajaran dimulai
dari guru menyampaikan indikator
pembelajaran kepada siswa. Kemudi-
an guru menyampaikan apersepsi
dengan cara mengaitkan pembelaja-
ran yang diajarkan dengan kehidupan
sehari-hari untuk menggali kemam-
puan awal siswa dalam materi yang
akan diajarkan.
Apersepsi yang diberikan
dapat berupa pertanyaan mengenai
materi yang telah dipelajari oleh
siswa sebelumnya yang berhubungan
dengan materi yang akan diajarkan.
Selain untuk menggali kemampuan
awal siswa apersepsi juga bertujuan
untuk menciptakan suasana awal
pembelajaran yang menarik yang
memungkinkan siswa dapat meng-
ikuti proses pembelajaran.
Tahap 1. Mengamati
Pada  tahap ini siswa diminta
mengamati, mengidentifikasi dan
menemukan data dari gambar dan
tabel yang sesuai dengan fenomena
yang ada dalam  kehidupan sehari-
hari. Pada pembelajaran di kelas eks-
perimen pada tahap mengamati di
LKS 1 siswa diminta mengamati
gambar beberapa larutan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Begitu
juga pada  LKS 2, 3, 5, dan 6 di
mana siswa diminta untuk  meng-
amati gambar  berbagai  larutan cuka
dipasaran, mengamati gambar ilus-
trasi reaksi ionisasi CH3COOH 0,1
M dan HCl 0,1 M di dalam  air,
mengamati gambar perubahan warna
larutan dengan berbagai pH setelah
ditetesi dengan indikator metil merah
dan mengamati perubahan warna la-
rutan asam basa setelah ditetesi
dengan ekstrak bahan alami, sedang-
kan pada LKS 4 siswa diminta
mengamati tabel beberapa larutan
asam lemah dengan harga Ka nya.
Pada LKS 1 siswa masih
belum mengerti mengapa mereka di-
minta mengamati fenomena yang di-
sajikan oleh guru, dan banyak siswa
yang kesulitan saat mengidentifikasi
fenomena yang disajikan guru.  Be-
gitu juga pada LKS 2, akan  tetapi
pada LKS selanjutnya siswa mulai
terlatih pada tahap mengamati. Bah-
kan siswa sangat tertarik dan senang
dengan fenomena-fenomena yang di-
amati, sehingga rasa ingin tahu siswa
semakin meningkat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Abidin (2013)
yang menyatakan bahwa pada tahap
mengamati objek yang akan dipela-
jari ditunjukan dalam contoh-contoh
dalam kehidupan sehari-hari siswa
sehingga peserta didik senang, ter-
tantang dan mudah pelaksanaanya.
Objek yang diamati oleh
siswa disajikan secara nyata dan se-
suai dengan fenomena yang ada
dalam kehidupan sehari-hari sehing-
ga pembelajaran lebih bermakna dan
semakin mudah dipahami oleh siswa.
Hal ini sesuai dengan Tim Penyusun
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tertentu seperti menyajikan objek se-
cara nyata sehingga mudah dime-
ngerti.
Pada tahap ini guru mem-
fasilitasi peserta didik untuk melaku-
kan pengamatan, melatih mereka
untuk memperhatikan (melihat, men-
dengar, membaca) hal yang penting
dari suatu  benda atau objek. Sehing-
ga siswa dilatih untuk dapat membe-
dakan bagian-bagian penting dan es-
sensial dari suatu fenomena, benda
atau objek yang mereka amati, yang
merupakan ketrampilan membeda-
kan. Pada tahap ini keterampilan
membedakan siswa dilatihkan.
Setelah melakukan pengama-
tan terhadap fenomena ataupun objek
yang diberikan oleh guru, maka akan
muncul berbagai masalah atau hal-
hal yang tidak dipahami oleh siswa.
Tahap 2. Menanya
Pada pembelajaran di kelas
eksperimen masalah atau hal yang
tidak dipahami oleh siswa yang mun-
cul setelah siswa melakukan peng-
amatan, kemudian dituliskan dalam
bentuk pertanyaan. Dalam kegiatan
menanya, guru membuka kesempa-
tan secara luas siswa untuk bertanya
mengenai apa yang sudah dilihat, di-
simak, dibaca atau dilihat pada kegi-
atan mengamati.
Pada LKS 1 siswa masih
bingung dan ragu ketika akan me-
nuliskan pertanyaan  setelah melaku-
kan pengamatan, siswa juga masih
belum berani untuk berbicara dan
mengajukan pertanyaan di depan
kelas. Hal ini dikarenakan siswa ma-
sih belum terbiasa dengan proses
pembelajaran yang dilakukan. Selain
itu pertanyaan yang diajukan oleh
siswa biasanya belum mengarah
pada fenomena yang disajikan. Se-
hingga guru harus mengarahkan
siswa. Pada LKS selanjutnya sudah
aktif dan siswa terbiasa untuk meng-
ajukan pertanyaan sesuai dengan
hasil pengamatan yang mereka laku-
kan. Bahkan siswa berani meng-
ajukan pertanyaan tanpa harus ditun-
juk oleh guru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Abidin (2013) yang menya-
takan bahwa aktivitas bertanya me-
miliki fungsi untuk menginspirasi
peserta didik untuk aktif belajar,
membangkitkan keterampilan siswa
dalam berbicara dan mengajukan
pertanyaan.
Pada tahap ini siswa diajak
untuk dapat mengajukan pertanyaan
sesuai dengan pengamatan yang me-
reka lakukan, sehingga rasa ingin
tahu siswa terhadap hal-hal yang me-
reka amati semakin meningkat. Hal
ini sesuai dengan Tim Penyusun
(2013d) yang menyatakan bahwa
melalui kegiatan bertanya dikem-
bangkan rasa ingin tahu siswa, siswa
yang semakin terlatih dalam bertanya
maka rasa ingin tahu nya akan dapat
dikembangkan.
Tahap 3. Mencoba
Untuk dapat menjawab perta-
nyaan yang muncul setelah siswa
melakukan pengamatan pada tahap
sebelumnya, maka siswa melalui ta-
hapan mencoba. Pada tahap ini siswa
akan menggali dan mengumpulkan
informasi yang mereka butuhkan dari
berbagai sumber melalui berbagai
cara seperti melalui eksperimen,
membaca sumber selain buku teks,
dan mengamati objek/fenomena
Pada pelaksanaan pembelaja-
ran di kelas eksperimen pada LKS 1
siswa melakukan percobaan untuk
membedakan larutan yang bersifat
asam dengan larutan yang bersifat
basa dengan cara membandingkan
perubahan warna pada kertas lakmus.
Pada LKS 2 siswa melakukan per-
cobaan untuk menentukan pH larutan
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dengan menggunakan indikator uni-
versal. Pada LKS 3 dan 4 siswa
mengumpulkan data dengan metode
non-eksperimen, siswa tidak melaku-
kan percobaan tetapi hanya menulis-
kan kembali hasil percobaan yang
mereka lakukan pada LKS sebelum-
nya. Dan pada LKS 6 siswa meran-
cang percobaan untuk menentukan
indikator alami yang dapat diguna-
kan sebagai indikator  asam basa.
Pada saat merancang perco-
baan siswa diminta untuk menentu-
kan variabel-variabel pada percoba-
an, pada kegiatan ini siswa dilatih
untuk dapat membedakan variabel-
variabel pada percobaan seperti va-
riabel bebas, variabel terikat dan va-
riabel kontrol dari percobaan yang
akan dilakukan, yang merupakan
salah satu keterampilan membeda-
kan, sehingga pada tahap ini kete-
rampilan membedakan siswa dilatih-
kan.
Pada saat melakukan perco-
baan penentuan sifat larutan pada
LKS 1 siswa masih belum terbiasa
menggunakan pipet tetes dengan
benar. Begitu pun pada percobaan
penentuan pH larutan dengan indi-
kator universal di LKS 2, siswa
mengalami kesulitan ketika menco-
cokkan perubahan warna kertas indi-
kator universal  ke peta indikator.
Namun pada LKS selanjutnya, siswa
lebih terampil dalam melakukan per-
cobaan. Siswa semakin teliti dalam
melakukan setiap percobaan yang
dilakukan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hosnan (2014) yang me-
nyatakan bahwa kompetensi yang di-
kembangkan dalam tahap mencoba
adalah mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomuni-
kasi, menerapkan kemampuan meng-
umpulkan informasi melalui berbagai
cara yang dipelajari mengembangkan
kebiasaan belajar, dan belajar se-
panjang hayat.
Setelah melakukan berbagai
percobaan siswa akan memperoleh
berbagi informasi yang dapat diguna-
kan untuk menjawab pertanyaan dan
memecahkan masalah yang ditemu-
kan setelah melakukan pengamatan.
Dengan melakukan berbagai perco-
baan siswa juga mendapatkan hasil
belajar secara nyata, sehingga pem-
belajaran lebih mudah dimengerti.
Hal ini sesuai dengan Tim penyusun
(2013b) yang menyatakan bahwa
untuk memperoleh hasil belajar yang
nyata atau otentik, siswa harus men-
coba atau melakukan percobaan, ter-
utama untuk materi atau substansi
yang sesuai. Siswa pun harus memi-
liki keterampilan proses untuk me-
ngembangkan pengetahuan tentang
alam sekitar, serta mampu meng-
gunakan metode ilmiah dan bersikap
ilmiah untuk memecahkan masalah-




informasi dari tahap mencoba, infor-
masi yang diperoleh tersebut kemu-
dian diproses pada tahap menalar.
Pada tahap ini siswa akan mem-
proses informasi yang mereka per-
oleh untuk menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lain-
nya, menemukan pola keterkaitan
informasi dan menarik berbagai ke-
simpulan. Kegiatan menalar  adalah
memproses informasi yang dikum-
pulkan baik yang  terbatas dari  hasil
kegiatan mencoba maupun dari tahap
mengamati. Pada proses pembela-
jaran di kelas eksperimen pada tahap
menalar siswa diminta menganalisis
hasil pengamatan dari percobaan
yang  mereka lakukan dengan diskusi
kelompok. Misalnya pada LKS 1
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siswa diminta menganalisis sifat be-
berapa larutan berdasarkan peruba-
han warna kertas lakmus pada per-
cobaan yang telah mereka lakukan.
Proses menganalisis yang  dilakukan
oleh siswa tertulis dalam LKS yang
diberikan guru yang dapat menuntun
siswa dalam menganalisis.
Pada saat menganalisis siswa
dilatih untuk dapat menentukan per-
bedaan dari bagian-bagian yang me-
nyusun suatu struktur berdasarkan
relevansi, fungsi atau penting dan
tidaknya terkait struktur yang lebih
besar, yang merupakan indikator
keterampilan membedakan. Seperti
membedakan larutan asam dengan
larutan basa berdasarkan ciri-ciri per-
ubahan warna kertas lakmus pada
percobaan yang telah mereka laku-
kan. Yang artinya pada tahap ini
keterampilan membedakan siswa di-
latihkan.
Pada tahap menalar siswa
berperan penting dalam proses
menganalisis dan secara aktif mem-
bangun pengetahuan baru, sedangkan
guru hanya berperan dalam mem-
bimbing siswa untuk dapat menarik
sebuah kesimpulan dari suatu per-
masalahan. Hal ini sesuai dengan
pembelajaran konstruktivisme seperti
pendapat Suparno yang menyatakan
bahwa dalam proses pembelajaran
siswalah yang harus aktif mengem-
bangkan pengetahuan mereka bukan-
nya guru atau orang lain (Sunyono,
2013).
Tahap 5. Mengomunikasikan
Pada proses pembelajaran di
kelas eksperimen pada tahap ini guru
meminta siswa untuk menyampaikan
hasil diskusinya kepada teman seke-
lasnya. Pada tahap ini siswa juga di-
biasakan untuk dapat menanggapi
presentasi yang dilakukan temannya.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Hosnan (2013) yang menyatakan
bahwa pada tahap mengomunkasikan
diharapkan siswa dapat mengomuni-
kasikan hasil pekerjaan yang telah
disusun baik secara bersama-sama
dalam kelompok dan atau secara
individu dari hasil kesimpulan yang
telah dibuat bersama.
Pada pembelajaran di kelas
eksperimen pada LKS 1 dan 2 siswa
masih belum berani ketika diminta
menyampaikan hasil diskusinya serta
tidak ada siswa yang mau menang-
gapi hasil presentasi yang dilakukan
teman-teman nya. Namun pada LKS
ketiga dan seterusnya siswa menjadi
lebih berani dan tidak lagi bingung
ketika mempresentasikan hasil dis-
kusinya di depan teman-temannya.
Hal ini ditunjukan dengan  hasil pe-
nilaian afektif siswa kelas eksperi-
men dari pertemuan pertama sampai
pertemuan terakhir.
Afektif siswa dinilai selama
proses pembelajaran yang dilakukan.
Berdasarkan data pada Gambar 3
dapat diketahui bahwa afektif siswa
meningkat dari pertemuan awal hing-
ga akhir. Hal ini ditunjukan selama
pembelajaran antusiasme siswa terli-
hat dari banyaknya siswa mengaju-
kan pertanyaan terkait materi. Proses
pembelajaran menggunakan metode
diskusi membiasakan siswa untuk
bekerjasama sekelompok untuk me-
mecahkan permasalahan. Dengan
diskusi, siswa juga lebih berani  ber-
bicara  atau  menuangkan  pendapat-
nya  di  depan orang lain dan mene-
rima pendapat orang lain tanpa me-
mandang siapa yang berbicara.
Hal ini juga terlihat ketika
melakukan kegiatan praktikum, ber-
dasarkan data penilaian psikomotor
pada Gambar 4 diketahui bahwa dari
praktikum pertama sampai terakhir
psikomotor siswa semakin baik. Mi-
salnya siswa semakin terampil dalam
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menggunakan pipet tetes dengan
baik.
Keefektivan pendekatan il-
miah pada materi asam basa juga
didukung oleh respon siswa terhadap
pembelajaran yang terdiri dari bebe-
rapa indikator yaitu senang, mening-
katkan pemahaman, rasa ingin tahu,
fokus dan keterampilan berpikir.
Berdasarkan hasil pengolahan angket
yang dilakukan, diperoleh hasil indi-
kator yang memiliki persentase pa-
ling tinggi dari respon siswa dengan
kategori tinggi adalah senang, rasa
ingin tahu, dan fokus yaitu yaitu
18,2%; 18,2%; dan 30,3%. Dengan
indikator-indikator di atas siswa
menjadi fokus, rasa ingin tahunya
meningkat dan senang mempelajari
materi asam basa.
Dalam penelitian ini ditemu-
kan hambatan-hambatan selama pe-
laksanaan  penelitian. Hambatan pe-
nelitian ini salah satunya adalah
waktu yang dibutuhkan pada proses
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan ilmiah lebih lama.
SIMPULAN
Rata-rata n-Gain keterampi-
lan membedakan pada materi asam
basa pada kelas yang diterapkan
pembelajaran dengan pendekatan il-
miah lebih tinggi dari kelas yang
diterapkan pembelajaran dengan pen-
dekatan konvensional di SMA Ne-
geri 1 Pringsewu, sehingga pende-
katan ilmiah efektif dalam mening-
katkan keterampilan membedakan
pada materi asam basa. Keterampilan
membedakan dilatihkan pada tahap
mengamati, mencoba dan menalar.
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